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Abstrak 
CV. Tasindo Sejahtera Raya adalah perusahaan yang melayani permintaan fumigasi 
untuk barang-barang ekspor hasil pertanian, produk kayu olahan, furniture pallet, packing 
material, fumigasi gudang, fumigasi container, fumigasi on board, dan lain-lain. Ada beberapa 
masalah yang saat ini dihadapi oleh CV. Tasindo Sejahtera Raya yaitu perusahaan sering 
kehabisan stok obat racun hama karena stok tidak dicek secara rutin, lalu perusahaan kesulitan 
mencatat pemesanan jasa dan merekap data pesanan. Perusahaan juga tidak memiliki media 
agar pelanggan bisa bertransaksi dengan perusahaan serta memberikan saran kepada 
perusahaan dan perusahaan juga kesulitan memberikan diskon untuk pelanggan karena data 
pelanggan tidak tersimpan dengan baik. Untuk mengatasi hal tersebut akan dirancang suatu 
sistem informasi e-business pada CV. Tasindo Sejahtera Raya berbasis website menggunakan 
bahasa pemograman PHP serta MySQL sebagai database. Metodologi yang digunakan untuk 
pengembangan sistem ini adalah metodologi iterasi. Hasil dari dibangunnya sistem informasi 
e-business pada CV. Tasindo Sejahtera Raya ini adalah untuk meminimalisir masalah dan 
membantu proses bisnis yang berjalan di perusahaan. 
  
Kata kunci : E-Business , Iterasi 
 
Abstract 
 CV. Tasindo Sejahtera Raya is a company that serves of fumigation demand for 
goods exports of agricultural products, processed wood products, furniture pallets, packing 
material, fumigation warehouse, container fumigation, fumigation on board, and others. There 
are some problems that are currently faced by CV. Tasindo Sejahtera Raya that companies 
often run out of medicine poison pests because the stock is not checked regularly, and 
companies difficult to noted booking services and the data recap orders. The company also does 
not have the media for customers to transact with the company and providing advice to the 
company and the company is also difficult to provide discounts to customers because customer 
data is not stored properly. To overcome this we will design an information system e-business 
on the CV. Tasindo Sejahtera Raya-based websites using PHP programming language and 
MySQL as the database. The methodology used for the development of this system is the 
methodology iteration. The results of the construction of information systems of e-business on 
the CV. Tasindo Sejahtera Raya is to minimize the problem and help the business processes 
running in the company. 
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1. PENDAHULUAN 
 
erkembangan di bidang teknologi, komputer dan telekomunikasi mendukung perkembangan 
teknologi internet. Dengan internet pelaku bisnis tidak lagi mengalami kesulitan dalam 
memperoleh informasi apapun untuk menunjang aktifitas bisnisnya bahkan sekarang 
cenderung dapat diperoleh berbagai macam informasi sehingga informasi harus disaring untuk 
mendapatkan informasi yang tepat dan relevan. CV. Tasindo Sejahtera Raya adalah perusahaan 
yang melayani permintaan fumigasi untuk barang-barang ekspor hasil pertanian, produk kayu 
olahan, furniture, pallet, packing material, fumigasi gudang, fumigasi container, fumigasi on 
board, dan lain-lain yang disesuaikan dengan permintaan pelanggan. Perusahaan CV. Tasindo 
Sejahtera Raya telah memiliki website namun website itu sendiri masih tergolong website 
promosi karena hanya menampilkan informasi tentang jasa yang ditawarkan. Website ini tidak 
dapat membantu perusahaan dalam melayani pemesanan jasa. Pemesanan jasa masih dilakukan 
dengan menggunakan telepon dan pencatatannya juga masih menggunakan memo yang terpisah 
sehingga terjadi kesalahan pencatatan dan rentan kehilangan data. Perusahaan sendiri kesulitan 
dalam menangani masalah kekurangan stok obat racun hama karena staff jarang mengecek stok 
obat racun yang tersedia dan pemasok juga tidak mengetahui status stok obat. Perusahaan juga 
tidak memiliki media agar perusahaan dapat menerima saran dari pelanggan sehingga 
perusahaan kesulitan dalam mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan. Hal ini 
menyangkut manajemen hubungan pelanggan atau CRM yang berarti strategi inti dalam bisnis 
yang mengintegrasikan proses-proses dan fungsi-fungsi internal dengan semua jaringan 
eksternal untuk menciptakan serta mewujudkan nilai bagi para konsumen sasaran secara 
profitable. CRM didukung oleh data konsumen yang berkualitas dan teknologi informasi [1]. 
Perusahaan juga kesulitan dalam memberikan diskon kepada pelanggan dikarenakan data 
pelanggan tidak tersimpan dengan baik maka dalam hal ini maka digunakanlah e-business untuk 
mendukung kemajuan pemasaran perusahaan. E-business merupakan bentuk 
transformasi(perubahan) dari Key Business Process (proses-proses kunci dari suatu bisnis) ke 
dalam pemanfaatan teknologi internet [2]. Adapun tujuan dari adanya sistem informasi ini 
adalah untuk membantu proses bisnis perusahaan, terutama dalam penyimpanan data pesanan, 
data pelanggan, data pemasok dan data penjualan lalu pencatatan data pesanan , menjaga 
hubungan baik dengan pemasok, memudahkan staff dalam melakukan rekap data pesanan, 
membuat pelanggan dapat menyampaikan saran kepada perusahaan, pemberian diskon dan 
pembuatan laporan. 
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam melaksanakan penelitian ini, metodologi yang digunakan sebagai pedoman 
mengenai bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama pengembangan sIstem ini. 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metodologi iteratif. Model iteratif 
(iterative mode) mengkombinasikan proses-proses pada air terjun dan iteratif pada model 
prototype [3].  
Metode iterasi memiliki beberapa tahap pengembangan, yaitu sebagai berikut : 
 a. Tahap Analisis  
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah mendefinisikan masalah untuk 
menentukan ruang lingkup sistem yang akan dibangun. Dalam tahapan ini penulis 
akan melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen-
dokumen terkait dengan observasi yang dilakukan. 
  b. Tahap Design  
Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan 
dan bagaimana tampilan user interface. Fase ini membantu menspesifikasikan 
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kebutuhan perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara 
keseluruhan. 
  c. Tahap Code  
Pada fase ini dilakukan pemrograman. Pembuatan sistem informasi dipecah 
menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. 
Penulis akan membangun web dengan menggunakan PHP sebagai bahasa 
pemrograman dan akan digunakan MySQL sebagai basis datanya.  
  d. Tahap Tes/Implementasi  
Pada tahap ini meliputi proses penerapan sistem yang dirancang untuk pengguna 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Penulis melakukan analisis permasalahan yang terjadi pada CV. Tasindo 
Sejahtera Raya Palembang. Analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan 
kerangka PIECES (Performance, Informastion, Economics, Control, Efficiency, 
Service). Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini penting 
karena biasanya yang muncul dipermukaan bukan masalah utama, tetapi hanya gejala dari 
masalah utama saja [4]. Adapun permasalahan yang muncul diidentifikasi dengan 
menggunakan kerangka PIECES adalah sebagai berikut : 
 
 
1. Performance (Kinerja) 
Bagian Staff membutuhkan waktu yang lama dalam melakukan rekap data pesanan, 
data pelanggan, data pemasok dan data penjualan. Dikarenakan data tidak tersimpan 
dengan baik sehingga staff akan membutuhkan waktu dalam mengumpulkan data-data 
tersebut dan dalam melakukan rekap data-data tersebut. 
2. Information (Informasi) 
Sulitnya perusahaan untuk dapat menyampaikan informasi terbaru kepada 
pelanggan seputaran jasa yang ditawarkan dikarenakan perusahaan tidak memiliki 
media tersebut. Perusahaan juga rentan mengalami kesalahan informasi data pesanan 
kepada pelanggan dikarenakan perbedaan bahasa akibat pelanggan yang berasal dari 
luar negeri.  
3. Economics (Ekonomi) 
Biaya telepon untuk menghubungi pelanggan seputaran jasa yang dipesan 
tergolong mahal dikarenakan pelanggan berasal dari dalam dan luar negeri. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
Kurangnya kontrol terhadap penyimpanan data pesanan, data pelanggan, data 
pemasok dan data penjualan sehingga rentan terjadi kehilangan data tersebut 
dikarenakan data-data tersebut tidak tersimpan dengan baik. 
5. Efficiency (Efisiensi) 
Berulang kalinya proses pencatatan data pesanan yang dilakukan oleh Staff 
pihak perusahaaan sehingga kerap kali menimbulkan data yang sama tercatat lebih dari 
satu kali dikarenakan pencatatan dilakukan pada memo yang terpisah sehingga tiap ada 
perubahan data dari perusahaan maka staff harus mencatatnya pada memo yang baru.  
6. Service (Pelayanan) 
Perusahaan sulit menerima saran dari pelanggan serta kesulitan memberikan diskon 
kepada pelanggan. Lalu membuat perusahaan kesulitan dalam mempertahankan 
hubungan baik dengan pelanggan. 
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3.2 Analisis Kebutuhan 
3.2.1 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa 
saja yang nantinya akan dilakukan sistem [3]. Kebutuhan fungsional yang harus 
dipenuhi oleh sistem berdasarkan analisis masalah yang telah diuraikan adalah 
sebagai berikut : 
1.  Sistem harus dapat melakukan autentikasi. 
2.  Sistem harus dapat melakukan pengelolaan data pelanggan(daftar,  tampil, cari). 
3.  Sistem harus dapat melakukan pengelolaan data  pemasok(daftar, tampil, cari). 
4.  Sistem harus dapat menampilkan informasi untuk setiap jasa yang 
 ditawarkan. 
5.  Sistem harus dapat melakukan pengelolaan data obat(tampil, cari, 
 simpan, ubah). 
6.  Sistem harus dapat melakukan pengelolaan data pembelian 
 obat(konfirmasi, simpan, cari, ubah, tampil). 
7.  Sistem harus dapat melakukan pengelolaan data jasa(simpan, ubah,  hapus, 
tampil, cari). 
8.  Sistem harus dapat melakukan pengelolaan data penjualan(ubah,  tampil, 
simpan, cari). 
9.  Sistem harus dapat mengecek pembayaran penjualaan jasa. 
10.   Sistem harus dapat mengecek pembayaran obat kepada pemasok. 
11. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan pengguna sistem (simpan, cari, 
tampil, ubah, hapus). 
12. Sistem harus dapat menampilkan laporan pembelian obat, laporan stok, laporan 
jasa, dan laporan penjualan jasa. 
Use Case Diagram atau diagram use case merupakan pemodelan untuk 
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat [3]. Gambar 1 menjelaskan 
bahwa aktor atau pengguna sistem memiliki hak akses yang berbeda dan 
dikategorikan menjadi 4 aktor yaitu admin, pemasok, pelanggan dan pimpinan. 
Admin memiliki hak akses yang besar seperti mengelola data pemasok, data 
pelanggan, mengelola pembelian obat racun hama, mengelola data obat, mengelola 
data jasa, data penjualan, dan pembayaran jasa. Sedangkan pelanggan dapat 
melakukan pembelian jasa dan melakukan pendaftaran lalu pemasok dapat 
melakukan penawaran obat racun dan mengecek pembayaran obat lalu pimpinan 
dapat melihat laporan dan mengelola data pengguna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
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3.3 Diagram Aliran Data 
Diagram aliran data adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran 
informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari 
masukkan(input) dan keluar (output) [3]. Pada gambar 2 menunjukkan sistem yang dibuat 
terdiri dari 4 entitas yaitu admin, pelanggan, pemasok dan pimpinan dan memiliki 15 
proses yaitu kelola hak akses, kelola pengguna sistem, kelola data pemasok, kelola data 
pelanggan, kelola data obat, kelola data jasa, kelola penawaran, kelola pembelian obat, 
penjualan obat racun hama, pembayaran obat, kelola pembelian jasa, penjualan jasa, 
pembayaran jasa, melihat surat selesai melakukan jasa dan laporan. Setiap proses memiliki 
aliran data tersendiri seperti proses kelola hak akses yang memiliki aliran data login admin 
ke entitas admin dan aliran data pengguna ke datastore pengguna, lalu proses kelola 
pembelian obat yang memiliki aliran data informasi pembelian obat ke entitas admin dan 
memiliki aliran data pembelian obat ke datastore pembelian begitu pula proses-proses lain 
yang memiliki aliran data ke entitas dan datastore lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Aliran Data 
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3.4 Diagram Dekomposisi 
Diagram ini menggambarkan tentang bagian dari sistem secara keseluruhan baik, 
berhubungan dengan sistem subsistem [5]. Diagram dekomposisi untuk sistem yang 
diusulkan dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Diagram Dekomposisi 
 
Pada Gambar 3 menjelaskan bahwa subsistem sistem informasi pengendalian dokumen 
terdiri dari kelola hak akses, kelola pengguna sistem, kelola data pemasok, kelola data 
pelanggan, kelola data obat, kelola data jasa, kelola penawaran, kelola pembelian obat, 
penjualan obat racun hama, pembayaran obat, kelola pembelian jasa, penjualan jasa, 
pembayaran jasa, melihat surat selesai melakukan jasa dan laporan. Lalu kemudian tiap 
subsistem tersebut dibagi lagi menjadi subsistem yang lebih kecil. 
 
3.6 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) dikembangkan berdasarkan teori himpunan 
dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional. 
Sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan OODBMS maka perancangan basis 
data tidak perlu menggunakan ERD [3]. Rancangan ERD yang diusulkan dapat dilihat pada 
gambar 4 dimana grafik ini menggambarkan bahwa terdapat 12 entitas yang terdiri dari 
keranjang_pembelian, pembelian, pemasok, penawaran, isipembelian, obat, isipenjualan, 
pengguna, jasa, penjualan, keranjang_jasa dan pelanggan. Dimana setiap entitas memiliki 
atribut masing-masing yang telah disesuaikan dengan sistem seperti id_pemasok, 
id_pelanggan yang telah disesuaikan dengan masing-masing entitas. 
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Gambar 4 Entity Relationship Diagram 
 
3.7 Rancangan Antarmuka 
Tampilan antarmuka atau tampilan form yang digunakan pada sistem ini adalah 
sebagai berikut : 
3.7.1 Rancangan antarmuka hak akses untuk admin 
Gambar 5 merupakan rancangan antarmuka untuk admin setelah melakukan 
login. Hak akses untuk admin adalah menu pemasok, menu pelanggan, menu 
produk/obat, menu jasa, menu pembelian obat, menu data penjualan, dan menu 
pembayaran jasa pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Rancangan Antarmuka Untuk Admin 
3.7.2 Rancangan antarmuka hak akses untuk pemasok 
Gambar 6 merupakan rancangan antarmuka untuk pemasok setelah melakukan 
login. Hak akses untuk pemasok adalah menu penawaran produk/obat, menu 
penjualan produk/obat dan menu pembayaran produk/obat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Rancangan Antarmuka Untuk Pemasok 
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3.7.3 Rancangan antarmuka hak akses untuk pelanggan 
Gambar 7 merupakan rancangan antarmuka untuk pelanggan setelah 
melakukan login. Hak akses untuk admin adalah menu pembelian jasa dan menu 
laporan selesai melakukan jasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Rancangan Antarmuka Untuk Pelanggan 
3.7.4 Rancangan antarmuka hak akses untuk pimpinan 
Gambar 8 merupakan rancangan antarmuka untuk pimpinan setelah 
melakukan login. Hak akses untuk pimpinan adalah menu pengguna, menu laporan 
pembelian, menu laporan penjualan, menu produk/obat dan menu jasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Rancangan Antarmuka Untuk Pimpinan  
3.8 Hasil Rancangan 
3.8.1 Hasil Rancangan antarmuka hak akses untuk admin 
Gambar 9 merupakan hasil rancangan antarmuka untuk admin setelah 
melakukan login. Dimana tampilan ini sudah di rancang dengan tampilan seperti 
logo perusahaan, menu kritik & saran, FAQ dan lain-lain. Hak akses untuk admin 
adalah menu Pemasok untuk akses data pemasok, menu pelanggan untuk akses menu 
pelanggan, menu produk/obat untuk melihat stok obat, menu jasa untuk melihat data 
jasa, menu pembelian obat pemasok untuk melakukan pembelian obat, menu data 
penjualan untuk melihat seluruh data penjualan dan menu pembayaran jasa 
pelanggan untuk melihat status pembayaran jasa yang dilakukan oleh pelanggan. 
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 Gambar 9 Menu Utama Admin 
 
3.8.2 Hasil rancangan antarmuka hak akses untuk pemasok 
Gambar 10 merupakan hasil rancangan antarmuka untuk pemasok setelah 
melakukan login. Dimana tampilan ini sudah di rancang dengan tampilan seperti 
logo perusahaan, menu kritik & saran, FAQ dan lain-lain. Hak akses untuk pemasok 
adalah menu Penawaran produk/obat yang digunakan untuk melakukan penawaran 
dan menampilkan notifikasi bila stok obat sudah mulai sedikit, menu penjualan 
produk/obat untuk melihat penjualan obat yang dilakukan dan pembayaran 
produk/obat untuk melihat pembayaran dan mengkonfirmasi pembayaran yang 
dilakukan oleh pihak perusahaan. 
 
 
Gambar 10 Menu Utama Pemasok 
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3.8.3 Hasil Rancangan antarmuka hak akses untuk pelanggan 
Gambar 11 merupakan hasil rancangan antarmuka untuk pelanggan setelah 
melakukan login. Dimana tampilan ini sudah di buat dengan tampilan seperti logo 
perusahaan, menu kritik & saran, FAQ dan lain-lain. Hak akses untuk pelanggan 
adalah menu pembelian jasa untuk melihat data pembelian dan mengkonfirmasi 
pembelian jasa yang dilakukan dan menu laporan selesai jasa untuk melihat laporan 
selesai jasa dan mengunduh sertifikat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 Menu Utama Pelanggan 
 
3.8.4 Hasil Rancangan antarmuka hak akses untuk pimpinan 
Gambar 12 merupakan hasil rancangan antarmuka untuk pimpinan setelah 
melakukan login. Dimana tampilan ini sudah di rancang dengan tampilan seperti 
logo perusahaan, menu kritik & saran, FAQ dan lain-lain. Hak akses untuk pimpinan 
adalah menu pengguna untuk melihat data pengguna, menu laporan pembelian untuk 
melihat laporan pembelian, menu laporan penjualan untuk melihat laporan 
penjualan, menu laporan jasa untuk melihat laporan jasa dan menu produk/obat 
untuk melihat laporan produk/obat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 Menu Utama Pimpinan 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembuatan Sistem Informasi e-Business pada CV. Tasindo Sejahtera Raya 
Palembang maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya sistem ini maka pemasok dapat mengetahui status stok obat perusahaan 
dan dapat melakukan penawaran obat racun kepada perusahaan sehingga perusahaan 
tidak lagi kehabisan stok obat dan mengalami stok kosong. 
2. Telah tersedianya form pemesanan jasa sehingga pelanggan tidak perlu untuk 
menelepon perusahaan untuk melakukan pemesanan jasa dan admin tidak kesulitan 
dalam melakukan pencatatan pesanan jasa. 
3. Dengan adanya sistem ini maka perusahaan memiliki media agar pelanggan bisa 
bertransaksi dengan perusahaan. Sehingga pelanggan dapat memberikan kritik dan 
saran pada perusahaan dan perusahaan juga dapat menjaga hubungan baik dengan 
pelanggan. 
4. Tersedianya informasi data pemesanan yang tersimpan dengan baik membuat 
perusahaan tidak kesulitan dalam memberikan diskon bagi pelanggan yang loyal. 
5. Dengan adanya sistem ini maka akan memudahkan admin dalam melakukan rekap 
dikarenakan data akan tersimpan dengan baik. 
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk pengembangan kedepannya disarankan untuk dapat mengirim notifikasi via e-
mail dan membuat website e-business yang bisa diterapkan pada mobile. 
2. Disarankan untuk mengembangkan website yang kompatibel dengan semua web 
browser 
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